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ABSTRAK 

Hirlan. Tradisi merari suku sasak dalam perspektik pendidikan Islam 

(studi kasus di Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah). Tesis, Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Prodi: Pendidikan Islam, Konsentrasi: 

Pendidikan Agama Islam, 2016. 

 

Akulturasi antara Islam dan budaya lokal dalam banyak hal menjadi 

perhatian khusus terutama di kalangan umat Islam. Sinkretisme antara dua entitas 

tersebut yang terakomodasi dalam kearifan lokal ketika dikontekstualisasikan 

tentu memuat makna-makan uiniversal sehingga masih diakui dan dijalani oleh 

suatu komunitas masyarakat. Oleh karena itu, kajian studi mencoba mengenai 

erarifan lokal Sasak dengan muatan nilai-nilai di dalamnya sebagai slah satu 

proses pendidikan untuk membentuk tatanan sosial berdasarkan nilai-nilai 

pendidikan yang teraktualisasikan di dalamnya.    

Fokus utama studi ini adalah tradisi merari‟ suku Sasak. Merari’ adalah 

istilah dalam sistem perkawinan suku Sasak atau keseluruhan proses perkawinan 

suku Sasak dengan cara adat sebagai kearifan lokal dengan mengkaji nilai-nilai 

kearifan lokal di dalamnya kemudian dierelevansikan ke dalam pendidikan 

berdasarkan tata cara pengaktualisasiannya. 

Teori yang relevan untuk studi ini adalah teori perubahan “struktural 

fungsional”, yakni dengan melihat fungsi agama dan adat dalam masyarakat. 

Studi ini menggunakan pendekatan antropologi. Adapun metode pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik observasi langsung, wawancara mendalam, dan 

pembacaan dokumen. 

Hasil penelitian penulis dalam studi ini, sistem perkawinan suku Sasak 

dilakukan dalam beberapa tahap seperti proses perkawinan (pra nikah) dikenal 

dengan istilah midang sebagai proses ta‟arufan atau untuk saling kenal-mengenal 

satu sama lain. Selanjutnya pada proses inti dari perkawinan dengan 

melai’ang,selarian (membawa lari sang gadis) sebagai proses awal perkawinan, 

kemudian dilanjutkan dengan proses besejati, selabaran, nyongkolan dan balas 

ones naen sebagai tahap akhir sistem perkawinan suku Sasak. 

Adapun nilai-nilai kearifan lokal Sasak dalam tradisi merari’ sebagaimana 

analisis penulis terdapat beberapa nilai seperti 1) nilai solidaritas; 2) berani dan 

tanggung jawab; 3) musyawarah; 4) ta‟awun dan gotong royong; dan 5) ukhuwah 

islamiah. Adapun tradisi merari’ sebagai kearifan lokal Sasak ada beberapa pola 

pendidikan yang terimplementasikan dalam sistem perkawinannya seperti pola 

pendidikan bagi anak mencakup pendidikan Seks, pentingnya akhlak seperti etika, 

tata krama “sopan dan santun”, kepatuhan, kasih sayang, hormat dan saling 

menghargai dan dan lain sebagainya. Selanjunya pola pendidikan bagi para orang 

tua dalam konsep pendidikan spiritualias dalam pengaktualisasian perkawinan 

dengan cara merari sebagaimana temuan penulis seperti 1) perkawinan dengan 

cara adat mengajarkan terntang kesabaran; 2) ikhlas, 3) memaafkan; 4) ukuwah 

Islamiah. 

 

 

Kata kunci: tradisi merari’ (perkawinan),  perspektif Pendidikan Islam 



viii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

zai 

sīn 

syīn 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 



ix 

 

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

ṣād 

ḍād 

ṭā‟ 

ẓȧ‟ 

„ain 

gain 

fā‟ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā‟ 

hamzah 

yā‟ 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 
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C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki 

kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 كرامةالأولياء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

---- َ --- 

---- ِ --- 

---- ُ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 

 فعَل

 ذُكر

 يَذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

 تَـنسى

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

عدّت اُ   

 لئنشكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنّة

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

  بِ سْ بِ  بِ  الرَّ سْ مٰ بِ  الرَّ بِ سْ بِ 

        . ُهدُواَ اسْقاَوبِيُّ    اَ سْ   اَ سْ اَ د لبِيسْكاَ ااَهدُ واَ هدُ لَاَ اَ اَ دُ واَ سْ اَ هاَ  بِلَرَّ
. زبِيسْزالسْ لَاَ بِامٰ

وسْ دُ  اَ سْ اَ دً ابِ سْ اَ  ااَ بِ سْ اَ  ااَهدُ  اسْ اَ سْ دُ وسْ هدُ واَ اَ دُ  .   اَ رَّ   اَ سْ دُ .واَ اَ سْ اَ دُ  اَ رَّ  دُ اَ رَّ دً ااَ سْ دُ
Tiada segala puja dan puji serta hamparan syukur layak dihaturkan kecuali 

kepada Dia Yang Maha kuasa Maha Perkasa, Tuhan bagi seru sekalian alam. 

Sehingga berkat rahmat dan ridho-Nya jualah, akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan tesis ini. Teriring sholawat beserta salam semoga selamanya tetap 

tercurahkan kepada makhluk termula, suri tauladan ummat, pemberi kabar 

gembira yang kita nantikan syaf‟atnya di hari akhirat kelak, Nabiyyana 

Muhammad saw, juga kepada keluarganya, para sahabatnya, dan mudah-mudahan 

sampai kepada kita selaku ummatnya yang senantiasa taat pada perintah-Nya.  

Perjuangan dalam menyusunan tesis berjudul “tradisi merari‟ suku Sasak 

dalam perspektik pendididikan Islam (studi kasus di Kecamatan Praya Kabupaten 

Lombok Tengah), ini sungguh merupakan sebuah pengalaman perjuangan yang 

tak ternilai harganya bagi penulis. Penulis menyadari bahwa penulisan tesis ini 

tidak akan pernah terwujud tanpa bantuan dari berbagai pihak. Arahan, bantuan, 

bimbingan dan dorongan yang telah diberikan adalah hadiah yang sangat 

bermanfaat bagi penulis. Oleh sebab itu, dengan segala kerendahan hati penulis 

mengucapkan rasa terimakasih sebanyak-banyaknya kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.Ag., Ph.D., selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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2. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, M.A., M. Phil., Ph.D., selaku Direktur Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Ibu Ro‟fah, M.A., Ph.D., selaku ketua Program Studi dan jajarannya atas 

segala kebijaksanaannya untuk memudahkan urusan administrasi sampai 

perkuliahan selesai. 

4. Bapak. Dr. Moh. Soehadha, M. Hum., selaku dosen pembimbing tesis yang 

telah memberikan bimbingan, arahan, dan petunjuk-petunjuknya kepada 

penulis, sehingga tesis ini dapat diselesaikan dengan baik. 

5. Dr. Hj. Marhuhamah, M.Pd., selaku dosen penguji telah memberikan kritikan 

beser masukan kepada penulis untuk melengkapi kekurangan tesisis ini. 

6. Ahmad Rafiq, M.A., Ph.D., selaku kedua sidang yang telah memberikan 

penulis masukan beserta arahan pada saat munaqasah untuk kesempurnaan 

penulisan tesis ini. 

7. Bapak Rahmanto, M.A., yang telah banyak membantu memudahkan urusan 

administratif sampai penulisan tesis ini selesai. 

8. Segenap Dosen Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, terkhusus kepada dosen-dosen yang pernah mengampu 

matakuliah di kelas pendidikan agama Islam. Terimakasih atas curahan ilmu 

pengetahuan, motivasi, inspirasi sehingga penulis memiliki cara pandang baru 

yang sebelumnya belum penulis dapatkan. 

9. Ayahanda dan Ibunda tercinta serta kakak dan akik tersayang beserta seluruh 

keluarga besar saya, terima kasih atas do‟a, kesabaran, dan curahan cinta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Adanya pertumbuhan dan perkembangan manusia di seluruh dunia 

tentunya ada ikatan yang sudah terbentuk sebagai wadah untuk mempersatukan 

dua tipikal manusia yang berbeda yakni dari jenis laki-laki dan perempuan, apa 

yang disebut dengan hubungan perkawinan. Perkawinan/pernikahan adalah 

perintah Allah Swt. Banyak ayat dan hadits Nabi yang terkait dengan hal ini. 

Tujuan dari pernikahan itu sesungguhnya adalah melindungi kemuliaan 

manusia di depan Tuhan-Nya, sebagai khalifah di bumi. Di samping itu, masih 

banyak lagi tujuan disyariatkannya pernikahan ini di antaranya, memperbanyak 

keturunan yang bersujud kepada Allah, menjaga mata dari pandangan yang 

haram, lebih-lebih lagi menjaga kemaluan dari berbuat perzinaan seperti telah 

termaktub dalam al-Qur’an  yang artinya: “Dan janganlah kamu mendekati 

zina. Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan 

yang buruk.” (Q.S. al-Isra’: 32). Menurut Abdullah Nasikh Ulwan
1
 bahwa 

motif-motif Islam memerintahkan umatnya untuk menikah adalah sbb: 1) 

memelihara keturunan, 2) memelihara nasab (status), 3) menyelamatkan 

masyarakat dari dekadensi moral, 4) sebagai media pembentukan rumah tangga 

yang ideal dan pendidikan anak, 5) membebaskan masyarakat dari berbagai 

penyakit, dan 6) menumbuhkan kasih sayang orang tua kepada anak. 

                                                           
1
 Abdullah Nasikh Ulwan, Perkawinan: Masalah orang muda, orang tua dan negara, 

Cet. 6 (Gema Insani Press, 2000), hlm. 11-12. 



2 

 

Kata  pernikahan  dalam  Bahasa  Indonesia  adalah kata  benda  

(nomina)  yang  merupakan  kata  serapan  dari  Bahasa  Arab  yaitu  nakaha, 

yankihu,  nikahan.  Menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (KBBI),  nikah 

(pernikahan) atau perkawinan adalah perjanjian antara laki-laki dan perempuan 

untuk bersuami istri (dengan resmi).
2
 Sedangkan menurut Undang-Undang 

Perkawinan No.1 Tahun 1974, yang dimaksud dengan perkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Dalam mengimplementasikan peraturan dan perundang-undangan yang 

berlaku di Indonesia dalam hal perkawinan, masyarakat di berbagai daerah 

memiliki tradisi/adat istiadat yang berbeda-beda dalam rangkaian ritual & 

perayaan pernikahan. Masing-masing daerah memiliki ciri-ciri dan adat istiadat 

tersendiri yang sudah dilakukan secara turun temurun selama berpuluh bahkan 

beratus-ratus tahun yang dimulai sejak nenek moyang mereka terdahulu. 

Indonesia yang terdiri dari berbagai suku, budaya, ras, bahasa dan lainnya, 

dalam praktek upacara adat pernikahanpun berbeda-beda. Seperti adat 

perkawinan Padang, Jawa, Batak, Sunda, Makasar, Aceh, Banten, dan 

termasuk adat perkawinan suku Sasak Lombok NTB. Sejatinya, yang berbeda 

hanya pada tataran ritual dan perayaan guna mensyiarkan kegiatan pernikahan 

tersebut, dan bukan pada rukun/syarat sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 

tertuang dalam syariat agama dan perundang-undangan yang berlaku. 

                                                           
2
 Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar Bahasa  Indonesia, (Jakarta  :  Balai 

Pustaka, 1990), hal. 614 

http://infowuryantoro.blogspot.com/2013/03/pengertian-perkawinan-dan-tujuan-perkawinan.html
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Masyarakat Sasak merupakan masyarakat yang tumbuh dan 

berkembang dengan berbagai macam tradisi yang sampai saat ini masih terus 

dijalani. Tradisi masyarakat Sasak di Lombok sangat menonjol dan sering 

menjadi obyek yang menarik untuk diteliti, baik itu oleh para pemerhati budaya 

atau oleh para akademisi, adalah dalam sistem perkawinannya. Karena 

perkawinan adat Sasak dianggap sebagai perkawinan yang unik dan patut 

mendapat perhatian. Sebagaimana teori Toybee yang dikutif Sztompka
3
 

menyatakan bahwa mempelajari kehidupan manusia disaat tertentu jelas lebih 

bermanfaat, karena lebih realistis, ketimbang mempelajarinya dengan 

membayangkannya berada dalam keadaan diam. 

Masyarakat Sasak di pulau Lombok, mereka memiliki tradisi yang khas 

untuk memulai prosesi pernikahan secara adat. Berbeda dengan umumnya 

tradisi memulai pernikahan yang dilaksanakan masyarakat Muslim, yaitu 

dengan khitbah atau melamar, masyarakat muslim Sasak pada umumnya 

menggunakan tradisi selarian (kawin bawa lari) sebagai parokoalitas adat suku 

Sasak Lombok.
4
 

Beberapa hal yang dapat menggambarkan bahwa perkawinan 

masyarakat Sasak sangat unik adalah mulai dari prosesi awal yakni ketika 

mempelai laki-laki dan mempelai perempuan melarikan diri dengan tujuan atau 

                                                           
3
 Piötr Aztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, terj. Alimandan (Jakarta: Pernada, 2008), 

hlm. 9. 
4
 Terjadi perluasan arti pada kata merarik. Dahulu, merarik merujuk kepada proses awal 

pernikahan yaitu dengan membawa lari calon mempelai perempuan yang akan dinikahi. Saat ini 

khusus yang dipakai untuk mengawali proses perkawinan adalah dengan selarian, memaling, dan 

melai’ang bukan kata merari’. Pada tulisan ini merari’ akan diartikan pada arti luasnya yaitu 

keseluruhan sistem pernikahan adat Sasak. Bagaimana penggunaan istilah merari’ dalam tulisan 

ini akan dibahas pada selanjutnya dan penggunaan istilah kawin bawa lari dalam tulisan ini akan 

menggunakan kata selarian, memaling atau melai’ang. Kata inilah yang biasa digunakan dalam 

perkawinan suku Sasak sebagai proses awal perkawinan. 
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bermaksud untuk menikah. Pasangan tersebut kemudian bersembunyi di rumah 

kerabat laki-laki yang lokasinya jauh dari tempat kediaman mereka supaya 

proses selarian sukses dan biasanya pelarian ini dilakukan kurang lebih 24 jam 

atau satu hari satu malam sebelum dibawa ke rumah laki-laki. Proses pelarian 

diri ini dipandang sebagai saripati atau awal dari proses pernikahan yang 

merupakan tindakan tradisional dalam rangkaian pernikahan tradisional Sasak 

yang tipikal yang sampai saat ini masih terealisasikan sebagai prosesi adat 

dalam perkawinan Sasak pada umumnya. Tahapan berikutnya si mempelai pria 

diharuskan membayar denda (aji krama) yang ditentukan oleh keluarga 

mempelai wanita. Biasanya jumlah ajikrama disesuaikan dengan status 

memplai wanita. Jika sang wanita bangsawan, maka ajikrama yang dipatok 

juga tinggi dan terkadang sangat memberatkan pihak laki-laki dan ini masih 

berlaku di daerah Bayan Islam Sasak Wetu Telu dan daerah Lombok yang 

masih memegang tradisi adat. Tapi berbeda dengan masyarakat biasa atau jajar 

karang tidak memiliki patokan seperti halnya keturunan bangsawan. Ajikarma 

ini bukan bagian dari mahar (maskawin) yang dikenal dalam term  munakahat. 

Masih banyak tahapan-tahapan tradisi yang harus dilalui sebelum menginjak 

pada prosesi akad pernikahan yang mengikuti tata cara Islam. 

Melai’ang atau selarian dalam masyarakat Lombok sudah terjadi secara 

turun temurun selama puluhan bahkan ratusan tahun. Adapun asal mula kawin 

bawa lari yang berkembang dalam masyarakat Sasak, secara umum, terdapat 

dua pendapat. Pendapat pertama mengatakan bahwa selarian merupakan 

budaya asli masyarakat Sasak. Pendapat kedua mengatakan bahwa selarian 
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pada masyarakat Sasak merupakan budaya yang datang dari luar Lombok dan 

bukan merupakan budaya asli masyarakat Sasak,  karena masyarakat Sasak 

pernah dalam waktu yang lama dijajah dan dikuasai oleh kerajaan Hindu Bali.  

John Ryan Bartolomev dalam bukunya “Alif Lam Mim Kearifan 

Masyarakat Sasak” juga mendukung pendapat yang kedua. Dengan mengutip 

hasil analisis Clifford Geertz dalam monografnya Internal Convention in Bali 

(1973), Hildred Geertz dalam tulisannya An Anthropology of Religion and 

Magic (1975), dan James Boon dalam bukunya The Anthropological Romance 

of Bali (1977), Bartolomev memperkuat pendapatnya bahwa tradisi selarian 

dalam masyarakat Sasak berasal dari Bali.
5
 Dengan argumen-argumen di atas 

dan bukti bahwa terdapat banyak persamaan antara Sasak dan Bali, baik dalam 

tradisi dan bahasa, maka pendapat yang kedua tampak lebih meyakinkan. 

Kenapa perkawinan yang dijadikan objek penelitian?. Karena 

perkawinan sebagai akulturasi budaya bisa berpengaruh besar pada 

pembentukan sikap individu, golongan atau kelompok masyarakat. Selain itu 

juga dalam perkawinan itu sendiri adanya virtues yang terkandung di dalamnya 

sebagai unsur pembentuk watak setiap individu dan dari pendidikan dalam satu 

komunitas masyarakat tersebut. Perkawinan Sasak  memiliki kekhasan atau 

keunikan tersendiri. Keunikan ini disebabkan oleh karena mereka masih 

mempertahankan praktek-praktek kultural tradisional, yang tercermin dalam 

prosesi adat yang sangat kompleks. Praktek-praktek kultural tradisional 

perkawinan tersebut sudah jarang ditemukan di tempat lain di daerah Lombok, 

                                                           
5
 John Ryan Bartholomew, Alif Lam Mim Kearifan Masyarakat Sasak, Terj. Imron 

Rosyidi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), hlm. 95. 
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terutama dikalangan masyarakat Islam ortodoks karena dipandang tidak sejalan 

dengan prinsip-prinsip Islam. Meskipun demikian masih banyak dari 

masyarakat yang masih melaksanakan tradisi ini sebagai bentuk warisan 

budaya leluhur. Kajian ini penting disebakan karena sebagai warisan leluhur 

kemudian terjadi akulturasi antara budaya lokal dan Islam dan menampilkan 

bagaimana dialektika Islam itu sendiri.  Sehingga terdapat perpaduan budaya 

asli (lokal) Indonesia dengan budaya Islam.  

Manusia merupakan kajian yang paling menarik, kaarena manusialah 

makhluk yang memiliki kemampuan mengubah lingkungan hidupnya. Dalam 

pendidikan Islam semua aspek kebaikan bersumber dari Allah Swt yaitu al-

Qur’an dan As-Sunnah (hadis Nabi). Al-Qur’an merupakan sumber utama 

referensi agama Islam dalam menentukan berbagai hukum. Sebagaimana 

dalam Q.S. Al-Baqoroh [2]:1-2.:  

                            

Artinya: “Alif laam miin. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.”( Q.S. Al-Baqoroh [2]:1-2).
6
 

 

Ketertarikan penulis dalam dalam penelitian ini ingin mengkaji kearifan 

lokal Sasak yang merupakan akulturasi dari dua entitas budaya yakni budaya 

Islam dan budaya lokal Sasak menginspirasi penulis untuk menuangkan ide 

dan memberikan sedikit sumbangsih ilmu pengetahuan bagi dunia pendidikan 

terutama keterkatiannya dengan bagaimana kontribusi tradisi merari’ 

pernikahan Sasak Lombok dalam pencaturan dunia pendidikan Islam dalam 

                                                           
6
 Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 1-2 
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komunitas masyarakat Sasak. Dengan karifan lokal Sasak dalam tradisi 

perkawinan dengan muatan nilai-nilai luhur di dalamnya tentu akan 

berpengaruh besar pada tatanan sisio-kultural masyarakakatnya. Adanya 

multikulturalisme dalam setiap suku dan budaya tentunya akan memberikan 

corak yang berbeda-beda pada tatanan masyarakatnya. 

Di samping itu juga keberadaan suatu budaya tidak lepas dari adanya 

unsur education yang akan membentuk pola pikir pemelaku budaya tersebut. 

Tradisi atau budaya yang bersifat praksis tentunya akan memberikan efek 

domino yang lebih besar jika dibandingkan dengan pendidikan formal yang 

domain akan teoritis. Terlebih lagi pemelaku budaya tersebut adalah orang-

orang yang sudah menjadikan Islam sebagai pranata hidup mereka. Seperti 

masyarakat Sasak Lombok misalnya yang hampir 99% mayoritasnya adalah 

beragama Islam baik itu masyarakat suku Sasak yang berada di Lombok Barat, 

Lombok Selatan, Lombok Utara, Lombok Timur dan terkhusus lagi tempat di 

mana peneliti akan mefokuskan penelitan yakni Kabupaten Lombok Tengah 

dengan locus penelitian di Kecamatan Praya, dan hampir masyarakatnya adalah 

beragama Islam.  

Berdasarkan BPS
7
 (Badan Pusat Statistik 2013) Kabupaten Lombok 

Tengah. Kabupaten Lombok tengah terdiri dari 12 kecamatan yakni Praya 

Barat, Praya Barat Daya, Pujut, Praya Timur Janapria, Kopang, Praya tengah, 

Jonggat Pringgarata, Batukliang, Btl. Utara dan yang terakhir adalah 

Kecamatan praya. 

                                                           
7
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Lombok Tengah, Lombok Tengah Dalam Angka 2013. 
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Kecamatan Praya berdasarkan Badan Pusat Statistik terdiri dari 6 Desa 

dan 9 Kelurahan dengan kepadatan penduduknya tercatat mencapai 104.590 

jiwa dengan luas wilayah 61,26 km
2,  

sekaligus merupakan kecamatan tingkat 

kepadatan penduduknya paling tinggi 
 
jika dibandingkan dengan kecamatan 

lain seperti Praya Barat  yang memiliki Luas wilayah 152,75 km
2 

dengan 

kepadatan penduduk mencapai 69.856 jiwa atau  Kecamatan Pujut adalah 

kecamatan terluas dengan luas wilayah mencapai 233,55 km
2
 dengan 

kepadatan penduduk 97.857 jiwa di Kabupaten Lombok Tengah.  

Di samping itu berdasarkan BPS 2013 Kabupaten Lombok Tengah 

tingkat perkawinan di Kecamatan Praya adalah yang paling tinggi jika 

dibandingkan dengan Kecamatan yang lain. Selain itu juga, sebagaimana 

observasi awal dan berdasarkan data-data yang ada, Kecamatan Praya 

merupakan daerah yang padat penduduk dengan pendidikan relatif lebih maju 

jika dibandingkan dengan kecamatan lain. Terbukti dengan banyaknya 

pendidikan formal seperti sekolah dan madrasah (building school), baik itu dari 

tingkat TK, SD, SLTP dan SLTA dan berdasarkan pendataan BPS 2009/2010 

dan 2011 Kabupaten Lombok Tengah bahwa Kecamatan Praya dari segi 

infrastruktul (building School) adalah yang paling banyak jika dibandingkan 

dengan kecamatan yang lain. 

Ketertarikan penulis dengan memfokuskan penelitian di Kecamatan 

Praya sebagaimana yang telah dipaparkan di atas dan juga tingkat religiulitas 

yang cukup tinggi di samping kultur  tradisi merari’ (membawa lari sang gadis) 

untuk tujuan menikah merupakan tipikal untuk mengawali perkawinan pada  
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masyarakatnya. Perubahan yang signifikan terlihat dalam komunitasnya baik 

dari fasion dan style (gaya hidup) tidak lagi terkesan konservatif, karena 

mereka hidup pun sesuai dengan perkembangan zaman dengan tingkat 

modernitas yang cukup tinggi. Begitu juga dengan pendidikan pada lapisan 

masyarakatnya yang tidak hanya pada tingkat SD, SMP, SMA tapi juga 

Perguruan Tinggi, meskipun demikian pergumalannya dengan adat/tradisi 

terkhusus lagi pada tata cara perkawinan Sasak Lombok dengan cara adat 

masih mentradisi.
8
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam tesis ini 

penulis memfokuskan  mengkaji bagaimana “Tradisi merari’ suku sasak dalam  

perspektik pendidikan Islam (studi kasus di Kecamatan Praya Kabupaten 

Lombok Tengah)”. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa perumusan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana sistem atau tata cara perkawinan yang dilakukan oleh suku 

Sasak Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah.? 

2. Apa kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi merari’  (perkawinan) 

suku Sasak di Kecamatan Praya dalam perspektif pendidikan Islam? 

3. Bagaimana pola-pola  pendidikan dalam tradisi merari’ suku Sasak Lombok 

di Kecamatan Praya? 

 

                                                           
8
 Wawancara Suparman Idrus S.Pd., Kepala sekolah SMA Plus Riyaduzzakirin Bogak 

Praya, dan Guru Mata Pelajaran PAI, Sekaligus Mudabbir Takhfiz, Pembina Tilwah, Pada 

Tanggal, 28 Agustus 20015. 
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C. Tujuan dan Keguanaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a.  Untuk Mempelajari dan mengelaborasi dengan seksama sistem atau tata 

cara perkawinan yang dilakukan oleh suku Sasak di Kecamatan Praya 

Kabupaten Lombok Tengah. 

b. Untuk mengetahui kearifan lokal yang terkandung dalam tata cara 

merari’  (perkawinan) suku Sasak di Kecamatan Praya dalam perspektif 

pendidikan Islam.  

c.  Untuk  mengetahui pola-pola pendidikan dalam tradisi merari’ suku 

Sasak Lombok di Kecamatan Praya. 

2. Kegunaan Penelitian 

a.  Kegunaan Penelitian Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi upaya pengembangan 

pendidikan Islam dalam kajiannya pada tradisi/budaya perkawinan suku 

Sasak sekaligus memperkaya khazanah keilmuan dengan melihat nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya dan nantinya dapat dijadikan refrensi 

ketika budaya/tradisi sebagai kearifan lokal memberikan pengaruh pada 

masyarakatnya baik pada tatanan sosial atau pun dalam dunia 

pendidikan. 

b.  Kegunaan Penelitian Secara Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pemikiran dan secara khusus hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan 
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bagi para pengambil kebijakan di bidang agama, Pendidikan dan 

kebudayaan. 

D.  Kajian Pustaka 

Sebagai penelitian awal, penulis telah mengadakan penelitian 

kepustakaan atau membaca berbagai literatur penelitian untuk membantu 

pelaksanaan penelitian penulis. Dalam kajian kepustakaan ini ada beberapa 

penelitian yang kemudian dijadikan kajian pustaka. 

Pertama, Sebagaimana dalam sebuah tesis karya M. Harfin Zuhdi 

dalam tesisnya. Parokialitas Adat Islam Wetu Telu dalam Prosedur 

Perkawinan Ditinjau dari Perspektif Hukum Islam di Desa Bayan Beleq 

Kecamatan Bayan Lombok Barat Nusa Tenggara Barat,  menjelaskan 

perbedaan- perbedaan adat istiadat dan ritus-ritus agama wetu telu dengan 

waktu lima dalam proses perkawinan, di mana Islam Wetu Telu masih kental 

dengan budaya-budaya leluhur jika dibandingkan dengan Islam Waktu lima 

meskipun Islam sudah masuk dalam tatanan hidup mereka.  

Berdasarkan hasil penelitianya, Islam di bayan merupakan cerminan 

dari pergulatan Islam lokal berhadapan dengan Islam Waktu Lima yang 

universal, dalam konteks fiqih, praktek dan prosedur perkawinan Islam Wetu 

Telu dianggap salah dan tidak sah. Selanjutnya pada tatanan antropologi 

agama, praktek dan prosedur perkawinan tersbut diyakini sebagai penjelmaan 

dari relasi antara agama dan budaya lokal, karena agama diyakini sebagai 

penjelmaan dari sistem budaya yang harus dilihat secara komprehensif 
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berdasarkan  sosio-historis dan sosio-kultural serta tidak semata dilihat secara 

hitam putih dan menjastifikasi benar salah.
9
 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh A. Abd. Syakur. Dalam 

karyanya yang berjudul , “Islam dan Kebudayaan: Studi Akulturasi Nilai-nilai 

Islam dalam Kebudayaan Sasak”,
10

A. Abd. Syakur lebih banyak menjelaskan 

bagaimana proses akulturasi nilai-nilai Islam dengan budaya Sasak sebagai 

budaya lokal di Lombok. Di dalamnya juga terdapat eksplorasi tentang nilai-

nilai Islam yang ada dalam sistem pendidikan secara umum, sistem 

kekerabatan dan stratifikasi sosial. Pada bagian akhir dari karyanya, Abd. 

Syakur juga menyinggung persoalan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam 

adat-istiadat suku Sasak seperti selamatan, khitanan, perayaan isra’ mi’raj, 

maulidan termasuk di dalamnya menyangkut perkawinan. Namun dalam 

pembahasan mengenai perkawinan suku Sasak Wetu Telu Syakur dengan 

memfokuskan pada ritual-ritual kehamilan dan kelahiran berdasarkan adat. 

Adapun proses ritual-ritualnya berbelit-belit dibarengi dengan unsur-unsur 

pemujaan pada roh-roh. Jadi kesimpulan dari penelitian Syakur secara umum 

bahwa akulturasi antara budaya Islam dan  budaya lokal Sasak wetu telu telah 

banyak mengalami kemajuan dalam setiap ritual-ritual ibadah seperti tahlilan, 

penyambutan bulan ramdhan, isra’ mi’raj, kehamilan, kelahiran dan lain 

sebagainya dengan menyajikan unsur Islam di dalamnya meskipun pada 

praktiknya masih ada pengaruh hindu bali ataupun praktik pemujaaan kepada 

                                                           
9
 M. Harfin Zuhdi, “Parokialitas Adat Islam Wetu Telu dalam Prosedur Perkawinan 

Ditinjau Islam di Desa Bayan Lombok”. Tesis tidak Dipublikasikan, (Ciputat, Program 

Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2004),  hlm. 161 
10

 A. Abd. Syakur dalam karyanya, “Islam dan Kebudayaan: Studi Akulturasi Nilai-nilai 

Islam dalam kebudayaan Sasak”,  (Yogyakarta: Adab Press, 2006) 
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roh-roh papuk balok (nenek moyang). Sehingga menurutnya perlu ada 

pempurifikasian dan mentransformasi budaya lokal tesebut lebih Islami. 

Ketiga, penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Akhmad Masruri 

Yasin, dalam tesisnya yang berjudul “Islam dan tradisi, modernitas dalam 

perkawinan masyarakat Sasak Wetu Telu”. Dalam tulisannya memfokuskan 

bagaimana Islam Wetu Telu dalam menghadapi modernitas dan bagaimana 

antara Islam, tradisi dan modernitas menjadi satu kesatuan meskipun ada 

tention yang terjadi. Dari hasil penelitiannya bahwa  Interaksi dialektis antara 

Islam, tradisi dan modernitas dalam perkawinan masyarakat Sasak Wetu Telu, 

jika dilihat dari sudut pandang legal formal-literal, maka terdapat 

ketegangan-ketegangan (tension) untuk tidak menyebut pertentangan atau 

konflik di antara ketiganya.
11

 

Dari beberapa kajian di atas, penulis menyimpulkan bahwa ketiga 

penelitian tersebut lebih kepada bagaimana budaya lokal dan parokialitas adat 

dianalisis berdasarkan Islam ke dalam beberapa konsep seperti hukum Islam, 

nilai-nilai Islam dengan hasil penelitian  bahwa budaya Sasak Islam wetu telu 

secara normatif bertentangan dengan pranata Islam karena berdasarkan isme-

nya yang mendominasi dengan adat lokal seperti pemujaan kepada para 

penunggu atau roh-roh nenek moyang.    

Berdasarkan topik di atas belum ada yang mengkaji pernikahan suku 

Sasak sebagai kearifan lokal suku Sasak terkhusus pada etnik Sasak Islam 

waktu lima sebagai suatu pola pendidikan atau nilai-nilai luhurnya sebagai 

                                                           
11

 Akhmad Masruri Yasin, “Islam, Tradisi Dan Modernitas Dalam Perkawinan 

Masyarakat Sasak Wetu Telu (Studi Komunitas Wetu Telu di Bayan)”,Tesis tidak dipublikasikan, 

(Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga  2010), hlm. 261. 
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suatu proses pendidikan dalam membangun masyarakat yang ideal pada 

tatananan masyarakatnya. Sehingga menurut penulis perlu adanya pengkajian 

secara mendalam mengenai bagaimana pelaksanaan pernikahan suku Sasak 

Islam waktu lima suku Sasak Lombok dan diasosiasikan ke dalam dunia 

pendidikan.  

E. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah merupakan langkah-langkah yang dilalui 

dalam usaha mengungkap permasalahan yang diteliti, sehingga didapat suatu 

penjelasan.  

1. Pendekatan dan  Jenis Penelitian  

Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

tujuan utamanya untuk menerangkan apa adanya atau apa yang ada 

sekarang. Namun secara metodologis penelitian ini termasuk dalam 

lingkup penelitian lapangan (field research). Jenis penelitian dalam 

penyusunan tesis ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif yang lebih menekankan analisis pada 

proses penyimpulan deduktif-induktif serta pada analisis terhadap 

dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan menggunakan 

logika alamiah. 

Penelitian ini berusaha mengelaborasi ranah obyeknya dan didukung 

oleh studi kepustakaan. Untuk penelitian lapangan, dengan pendekatan 

kualitatif diupayakan memunculkan data-data lapangan dengan metode 

wawancara (interview), observasi, dan dokumentasi langsung dengan 
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subyek penelitian.
12

 Sedangkan studi kepustakaan dengan analisis isi 

(content analysis) digunakan untuk mendapatkan data-data kepustakaan 

menyangkut pendapat dan konsep para ahli yang telah lebih dahulu 

mengadakan penelitian atau penulisan tentang perkawinan. 

Berdasarkan penelitian lapangan dalam tulisan ini, pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan Fungsional. Pendekatan tersebut 

sebagaimana Bronislaw Malinowski menyebutnya sebagai pendekatan “ 

fungsionalisme”
13

, yaitu melihat konsep fungsi juga melibatkan struktur 

yang terjadi dalam satu rangkaian hubungan di antara kesatuan entitas, di 

mana bertahannya struktur didukung oleh proses kehidupan yang terjadi 

dalam aktivitas kesatuan yang terdapat di dalmnya.
14

Di samping itu, 

penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi, Kaplan dan 

Manners
15

 melihat dua pendekatan dalam penelitian antropologi, yaitu 

yang disebut emic approach (pendekatan menurut kerangka konseptual 

seperti yang dimaksud dan disadari oleh masyarakat yang diteliti) dan 

pendekatan etic approach (pendekatan menurut kerangka konseptual yang 

dibuat oleh peneliti). Termasuk di dalamnya adalah pendekatan 

“fenomenologis” yang melihat agama sebagaimana dipahami oleh 

                                                           
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), hlm. 144-148. 
13

 D. P. Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, (Jakarta: Grramedia Pustaka Tema, 

1990), hlm.  
14

 A.R.Redcliffe Brown, Struktural dan Fungsi dalam Masyarakat Primitif (Kuala 

Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 190). 
15

 David Kaplan and A Manners Robert  , Culture Theory (New Jersey: Prentice Hall, 

Inc., Englewood Cliffs, 1972), hlm. 22-24 dan 59 
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penganutnya dan yang menampilkan diri ke dalam satu fenomena yang 

serba menyeluruh.
16

  

Jadi yang dikehendaki dalam fenomenologi adalah keaslian 

(dasariah) bukan kesemuan atau kepalsuan. Sehingga paradigma yang 

dikembangkan dalam penelitian bukan mempelajari tentang masyarakat (to 

learn about the people), melainkan belajar kepada masyarakat (to learn 

from the people). Jadi yang ditekankan adalah aspek-aspek subjektif dari 

prilaku manusia (masyarakat). Karena penelitian fenomenologis bersifat 

subjektif, maka pertanyaan yang harus dijawab adalah bagaimana 

mengatasi masalah subjektifitas oleh subyek yang diteliti maupun peneliti 

itu sendiri. 

2. Lokasi penelitian 

Adapun tempat dan waktu penelitian dalam kajian ini adalah di 

Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian, sebagaimana observasi awal 

peneliti melihat komunitas masyarakatnya masih kental dengan budaya 

lokal, begitu juga dengan paranata Islam sebagai dasar ideal dalam konteks 

aqidah, syari’at dan muamalah  dalam masyarakatnya.  Sehingga kedua 

entitas tersebut menjadi pranata sekaligus memiliki fungsi dalam struktur 

sistem sosial masyarakatnya. 

 

   

                                                           
16

 Ibid., hlm. 22-24 dan 59 
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3. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah proses melakukan upaya untuk memperoleh 

data dalam suatu penelitian.
17

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik, antara lain sebagai berikut : 

a. Observasi / Pengamatan  

Pengumpulan data lapangan juga dilakukan melalui observasi live 

in, participant.,
18

 yakni penulis mengamati secara langsung bagaimana 

tata cara perkawinan (merari’) dari awal sampai akhir. Dan tidak kalah 

penting  adalah penulis melihat  fungsi adat dan agama dalam 

masyarakatnya. Keterlibatan penulis secara langsung dipandang penting 

untuk memperoleh data dalam bentuk visual terhadap fenomena-

fenomena yang terjadi untuk mendukung keabsahan data sehingga 

penulis mendapat data yang akurat dan kredibel.  Teknik observasi 

dilakukan saat prosesi adat perkawinan dilakukan dengan keterlibatan 

penulis di dalamnya dan didukung oleh instrumen lain seperti kamera, 

buku, polpen untuk mendokumentasikan dan mencatat kejadian-

kejadian yang penulis amati.  

b. Interview / wawancara  

Penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara. Dengan 

melakukan wawancara secara mendalam (depth interview) yang dalam 

                                                           
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999, hlm. 206  
18

 Dalam tradisi antropologi, tehnik ini munkin dikenal dengan metode everyday life, taitu 

pengkajian terhadap kehidupan keseharian yang telah menjadi pattern (pola) atau ajeg dari budaya 

suatu masyarakat. Lihat Imam Suprayogo & Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 169. 
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pelaksanannya mengandalkan bentuk  pertanyaan yang “semi 

structured”, yaitu mula-mula pewawancara menanyakan serentetan 

pertanyaan yang terstruktur, dilanjutkan dengan mendalami pertanyaan 

guna mengorek keterangan lebih lanjut.
19

 

Tujuan melakukan teknik wawancara antara lain untuk 

mendapatkan data mengenai tata cara perkawinan suku Sasak 

berdasarkan adat-istiadat yang berlangsung dalam masyarakat  Sasak, 

apa tujuan dan maksud dilakukan perkawinan dengan cara adat, 

filosofinya, dan istilah-istilah lain yang sekiranya peneliti belum 

memahaminya. Di samping itu juga  peneliti ingin menggali bagaimana 

sistem kekerabatan dan stratifikasi sosial yang terjadi pada tatanan 

masyarakat suku Sasak Lombok, dan data lain  yang menurut penulis 

penting untuk mendukung penelitian. Untuk memperoleh informasi dan 

data yang akurat maka peneliti dalam hal ini akan mewawancarai tokoh 

agama, tokoh adat dan tokoh masyarakat  suku Sasak Kecamatan Praya. 

Maka dari hasil wawancara  penulis kumpulkan dan dianalisis 

berdasarkan fakta-fakta, kemudian ditarik kesimpulan secara umum   

dan diinterpretasi berdasarkan tujuan dari penelitian ini.  

c.  Dokumentasi  

Teknik ini digunakan untuk melengkapi teknik wawancara dan 

observasi. Teknik dokumnentasi adalah suatu teknik dengan mencari 

data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan-catatan , transkrip, 

                                                           
19

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: ALVABETA, 2008), hlm. 73. 
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buku-buku, 
20

 yang berkaitan dengan sejarah suku Sasak, sistem 

perkawinan (merari’) suku Sasak dan lain sebagainya yang peneliti 

butuhkan untuk tulisan ini agar data dapat diperoleh lebih akurat selain 

diperoleh dari sumber manusia dengan wawancara, dan observasi 

langsung,  juga diperoleh dari dokumen. 

4.  Metode Analisis Data  

Data dikumpulkan dan dianalisis dengan pendekatan kualitatif model 

interaktif sebagaimana yang diajukan oleh Mils dan Huberman yaitu yang 

terdiri dari tiga prinsip utama, yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi, yang merupakan satu kesatuan yang 

berjalin kelindan pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan 

data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang 

disebut analisis.
21

 

Setelah peneliti mendapatkan data-data kemudian diolah dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif analitik yaitu menganalisis data 

yang dikumpulkan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap 

kenyataan atau realitas menyeluruh atas obyek penelitian. Dalam 

penelitian ini sasaran atau objek penelitian dibatasi agar data-data yang 

diambil dapat digali sebanyak mungkin serta dalam penelitian ini tidak 

dimungkinkan adanya pelebaran objek penelitian. 

                                                           
20

 Suahrimi Arikuto, Prosedur Penelitian Pengantar Praktis (Jakarta: Bina Aksara, 1989), 

hlm. 183 
21

 Mengenai teori Mils dan Huberman ini dapat dilihat pada Mils & Huberman, Analisis 

Data Kualitatif, terj. Tjetjep Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992). Lihat juga Imam Suprayogo  

Tobroni, Metodologi..., hlm. 192-197. 
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Analisis data merupakan usaha untuk mengetahui tafsiran data yang 

terkumpul dari hasil penelitian. Setelah data terkumpul, kemudian 

diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisis. Dalam 

menganalisis data tersebut, penulis menggunakan cara diskriptif- kualitatif. 

Kemudian dianalisis dengan teknik berpikir induktif yaitu berpikir dari 

pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik pada pengetahuan umum itu, 

apabila hendak menilai suatu kejadian yang khusus sedangkan data hasil 

wawancara dianalisis dengan cara berpikir deduktif yaitu metode berpikir 

dari fakta-fakta yang khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersifat 

umum. 

5. Pengecekan Keabsahan Data 

Ada banyak tekni pengujian keabsahan data diantaranya a) dengan 

kehadiran peneliti dalam memperoleh data-data sesuai dengan apa yang 

akan dikaji; b) ketekunan peneliti; c) triangulasi; d) pengecekan sejawat; e) 

analisis kasus; f) kecukupan refrensial; g) pengecekan anggota.
22

  Teknik 

trigulasi data digunakan dalam penelitian ini. Teknik trigulasi adalah tekni 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang ada.
23

 Trigulasi teknik digunakan 

untuk mengecek kredibelitas data dengan menggunakan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Trigulasi untuk mendapatkan data 

dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 

 

                                                           
22

 Nurul Ulfiatin, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan (Malang: 

Banyumedia Publishing, 2014), hlm. 27 
23

 Sigiyono, Metode Penelitian Pendekatan., hlm. 330 
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F.  Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan dalam penelitian (tesis) 

secara menyeluruh dan sistematis, maka penyusunan tesis ini disusun dengan 

sistematika sebagai berikut:  

Pada Bab I pendahuluan tesis ini berisi tentang gambaran umum yang 

meliputi, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian serta, 

sistematika pembahasan.  

Pada Bab II pendidikan Islam dan budaya berisi tentang; 1) ruang 

lingkung pendidikan Islam 2) hubungan antara budaya dan agama; 3) 

interaksi pendidikan Islam dan budaya lokal di Indonesia. 

Bagian Bab III etnografi dan perkawinan suku Sasak  berisi tentang; 1) 

etnogafis suku Sasak, 2) dialektika dan akulturasi Islam dan budaya lokal 

Sasak. 

Bagian Bab IV sistem perkawinan, kearifan lokal dan pola pendidikan 

dalam tradisi suku Sasak 1) sistem perkawinan suku Sasak; 2) kearifan lokal 

suku Sasak; 3) pola-pola pendidikan pada tradisi merari’ 

Dan yang terakhir adalah Bab V penutup berisi kesimpulan dari 

pembahasan-dari bab-bab sebelumnya, kemudian saran-saran yang 

menjelaskan masukkan yang bersifat konstruktif atas hasil penelitian dalam 

tesis ini 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Tata Cara Perkawinan Sasak Lombok 

Tata cara perkawinan masyarakat Sasak terbilang unik. Dalam 

sistem perkawinan yang dilakukan dikenal dengan cara merari‟. Merari‟ 

diartikan sebagai prosesi perkawinan secara keseluruhan dan perkawinan 

sebagai prosesi adat untuk mengawali perkawinan yang biasa dikenal 

juga dengan istilah memaling, selarian atau melai‟ang. Selain dengan 

cara memaling, sistem belako dan betikah merupakan cara untuk 

mengawali perkawinan masyarakat Sasak namun cara ini jarang 

ditemukan. Belako‟ dan melamar merupakan sistem meminta izin kepada 

wali perempuan untuk menikahi si gadis, berbeda dengan cara memaling 

yakni dengan cara membawa lari si gadis tanpa sepengetahuan orang 

tuanya. Sebagaimana adat Sasak merari‟, dengan cara memaling 

dilakukan pada malam hari berkisar antara ba‟da magrib sampai jam 

10.00 malam dan tidak diperbolehkan merari‟ (selarian) pada siang hari 

jika hal tersebut dilakukan maka akan dikenakan sanksi adat.  

Setelah si gadis berhasil dikelurkan dari rumahnya, barulah Ia 

dibawa ketempat penyeboan (persembunyian), ketika penyeboan si gadis 

dititipkan dirumah kerbat calon suami, tokoh adat dan tokoh agama. 

Setelah 1 hari 1 malam atau 24 jam dan paling lama 3 hari 3 malam masa 

penyeboan. Jika penyeboan berhasil maka dibawalah si gadis ke rumah 
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pria, kemudian keluarga calon mempelai laki-laki melaporkan kepada 

aparat desa KADUS prihal selarian tersebut. Setelah pemberitahuan 

kepada KADUS dan keliang, maka nantinya KADUS dan keliang akan 

menjadi pembayun dalam besejati dan selabar untuk membicarakan 

prihal pisuke dan mahar si gadis. Kemudian setelah negosiasi pada proses 

selabar barulah pada acara sorong serah yakni serah terima pisuke dan 

maskwin, dengan serah terimanya pisuke tersebut berarati pihak laki-laki 

sudah mendapatkan wali nikah. Dengan mendapatkan walinikah maka 

proses ijab dan qabul bisa dilaksanakan. Prosesi ijab dan qabul sama 

seperti ijab qabul dari suku lain berdasarkan syariat Islam dan 

perundang-udangan di Indonesia.  

Selanjutnya prosesi perkawinan suku Sasak setelah ijab dan qabul 

adalah roah atau pesta. Pelaksanaan roah dilakukan setelah beberapa hari 

setelah akad nikah. Jadi, setelah megandakan roah barulah kepada acara 

nyongkolan yakni proses silaturrahmi sekaligus pengumuman kepada 

masyarakat di tempat tinggal si gadis atas pernikahannya. Nyonngkolan 

dalam tradisi masayrakat Sasak dalam bentuk iring-iringan pengantin 

menuju ke rumah si gadis. Setelah itu, pada tahap terakhir yakni balas 

ones naen namun tradisi ini tidaklah wajib karena merupakan kedatagan 

kedua kalinya setelah dari nyongkolan atau berkunjung seperti biasanya 

tanpa ada iringan atau embel apapun.  
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2. Kearifan lokal suku Sasak dan pola pendidikan 

Tata cara merari‟ merupakan sinkretisme dua entitas budaya yakni 

budaya lokal Sasak dan budaya Islam. Dalam pengaktualisasiannya 

terdapat dualisme pranata yang terakomodasikan dalam perkawinan 

masyarakat Sasak Lombok. Berarti perkawinan yang dilakukan 

berdasarkan hukum masing-masing tetapi sah atau tidaknya perkawian 

berdasarkan aturan Islam. Dalam hal ini, fungsi adat merupakan salah satu 

cara untuk mendapat kesepakatan dan tujuan berasama, selain itu juga 

merupakan cara penyelesaian konflik antar kedua belah pihak jika terjadi 

perselisihan. Jadi antara pranata Islam dan pranata adat teraktualisasikan 

secara berdampingan dalam perkawinan yang dijalani oleh masyarakat 

Sasak yakni tradisi merari‟ (perkawinan) suku Sasak. 

Adapun tradisi merari‟ suku Sasak sebagaimana temuan penulis 

memiliki peran penting dalam keseharian masyarakatnya dalam 

pengaktualisasian perkawinan secara adat sebagai kearifan lokal Sasak 

yang msih diakui dan dijalani memuat nilai-nilai senyatanya telah 

memberikan kontribusi pada tatanan sosial sehingga tradisi masih 

dijumpai sampai saat ini. Adapun nilai-nilai kearifan lokal yang 

terkandung pada tradisi merari‟ seperti nilai memaafkan, solidaritas, 

berani, musyawarah, ta‟awun dan gotong-royong dan tanggung jawab. 

Sedangkan pola-pola pendidikan yang penulis temukan dalam 

sistem perkawinan suku Sasak memberikan andil besar dalam pencaturan 

dunia pendidikan bagi masyarakatnya terlebih lagi dengan aturan-aturan 



222 

 

adat yang harus ditaati oleh pemelaku budaya tentu hal ini memilki 

makna tersendiri bagi masyarakat Sasak dan ketika disandingkan dengan 

dunia pendidikan Islam menjadi keunikan terssendiri karena apa yang 

terealisasikan merupakan salah satu proses pendidikan. Adapun pola-pola 

pendidikan yang ada dalam sistem perkawinan suku Sasak Lombok 

merupakan salah satu cara untuk mendidik anak-anak atau para remaja 

Sasak yang diatur oleh aturan adat suku Sasak. Kisaran pendidikan yang 

ada dalam sistem perkawinan suiku Sasak seperti pendidikan seks, 

akhlak, kedisiplinan, ketaatan, tanggung jawab, sopan santun, tatakrama 

dan lain sebagainya.  

Tidak hanya itu pengimplementasian tradisi merari‟ berlaku juga 

bagi para orang tua dalam ranah konsep pendidkan spiritual. Karena 

sistem perkawinan dengan cara adat menuntut para orang tua harus 

memiliki konsep spiritualitas yang tinggi sehingga tradisi ini mampu 

bersanding dengan ajaran Islam karena jika dicermati dengan seksama 

makna dari pengaktualisasian perkawinan dengan cara adat memberikan 

dampak yang signifikan sebagai salah satu terapi jiwa. Kisaran nilai-nilai 

tersebut seperti nilai sabar, ikhlas, pemaaf, ukhuwah islamiah.   

Jadi perkawinan dengan cara adat merupakan salah satu bentuk 

pendewasaan dan pengukuhan pribadi yang solid dalam tatanan sosial dan 

sebagai bentuk penanaman nilai-nilai konstruktif untuk refleksi jiwa pada 

masyarakat Sasak. 
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B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian penulis dan berdasarkan analisis bahwa sistem 

perkawinan perlu perhatian khusus dari para tokoh adat, tokoh masyarakat dan 

terkhusus kepada para tokoh agama untuk mengapresiasi tradisi yang selama 

ini berkembang karena biar bagaimanapun sistem perkawinan suku seperti 

midang, selabar, ataupun tata cara mendapatkan calon mempelai perempuan 

dengan cara selarian atau melai‟ang masih pada kisaran tatanan pranata Islam 

meskipun secara normatif sedikit berbeda dalam penerapannya. Karena 

berdasarkan nilai-nilai kearifan lokal tradisi merari‟ tidaklah bertentangan 

dengan nilai-nilai Islam sehingga perlu dipertahankan sebagai parokialitas adat 

suku Sasak Islam waktu lima, sehingga jika dianalisis nilai-nilai di dalamnya 

terdapat keselarasan atau relevan dengan konsep nilai ajaran Islam itu sendiri. 

Sebagai wacana akademik, oleh karena kajian dalam studi ini masih perlu 

disempurnakan dalam penelitian selanjutnya, maka sangat disadari bahwa hasil 

penelitian ini belum tuntas, memiliki keterbatasan, dan masih menyisakan 

banyak ruang kosong untuk studi lebih lanjut. Celah yang belum tuntas dikaji 

di antaranya, yaitu bagaimana relasi Islam, tradisi pada aspek lain seperti 

kewarisan, perceraian, relasi suami istri, posisi perempuan atau studi gender 

dalam konteks masyarakat Sasak waktu lima. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Tata Cara Perkawinan Sasak Lombok 

Tata cara perkawinan masyarakat Sasak terbilang unik. Dalam 

sistem perkawinan yang dilakukan dikenal dengan cara merari‟. Merari‟ 

diartikan sebagai prosesi perkawinan secara keseluruhan dan perkawinan 

sebagai prosesi adat untuk mengawali perkawinan yang biasa dikenal 

juga dengan istilah memaling, selarian atau melai‟ang. Selain dengan 

cara memaling, sistem belako dan betikah merupakan cara untuk 

mengawali perkawinan masyarakat Sasak namun cara ini jarang 

ditemukan. Belako‟ dan melamar merupakan sistem meminta izin kepada 

wali perempuan untuk menikahi si gadis, berbeda dengan cara memaling 

yakni dengan cara membawa lari si gadis tanpa sepengetahuan orang 

tuanya. Sebagaimana adat Sasak merari‟, dengan cara memaling 

dilakukan pada malam hari berkisar antara ba‟da magrib sampai jam 

10.00 malam dan tidak diperbolehkan merari‟ (selarian) pada siang hari 

jika hal tersebut dilakukan maka akan dikenakan sanksi adat.  

Setelah si gadis berhasil dikelurkan dari rumahnya, barulah Ia 

dibawa ketempat penyeboan (persembunyian), ketika penyeboan si gadis 

dititipkan dirumah kerbat calon suami, tokoh adat dan tokoh agama. 

Setelah 1 hari 1 malam atau 24 jam dan paling lama 3 hari 3 malam masa 

penyeboan. Jika penyeboan berhasil maka dibawalah si gadis ke rumah 
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pria, kemudian keluarga calon mempelai laki-laki melaporkan kepada 

aparat desa KADUS prihal selarian tersebut. Setelah pemberitahuan 

kepada KADUS dan keliang, maka nantinya KADUS dan keliang akan 

menjadi pembayun dalam besejati dan selabar untuk membicarakan 

prihal pisuke dan mahar si gadis. Kemudian setelah negosiasi pada proses 

selabar barulah pada acara sorong serah yakni serah terima pisuke dan 

maskwin, dengan serah terimanya pisuke tersebut berarati pihak laki-laki 

sudah mendapatkan wali nikah. Dengan mendapatkan walinikah maka 

proses ijab dan qabul bisa dilaksanakan. Prosesi ijab dan qabul sama 

seperti ijab qabul dari suku lain berdasarkan syariat Islam dan 

perundang-udangan di Indonesia.  

Selanjutnya prosesi perkawinan suku Sasak setelah ijab dan qabul 

adalah roah atau pesta. Pelaksanaan roah dilakukan setelah beberapa hari 

setelah akad nikah. Jadi, setelah megandakan roah barulah kepada acara 

nyongkolan yakni proses silaturrahmi sekaligus pengumuman kepada 

masyarakat di tempat tinggal si gadis atas pernikahannya. Nyonngkolan 

dalam tradisi masayrakat Sasak dalam bentuk iring-iringan pengantin 

menuju ke rumah si gadis. Setelah itu, pada tahap terakhir yakni balas 

ones naen namun tradisi ini tidaklah wajib karena merupakan kedatagan 

kedua kalinya setelah dari nyongkolan atau berkunjung seperti biasanya 

tanpa ada iringan atau embel apapun.  

 

 



221 

 

2. Kearifan lokal suku Sasak dan pola pendidikan 

Tata cara merari‟ merupakan sinkretisme dua entitas budaya yakni 

budaya lokal Sasak dan budaya Islam. Dalam pengaktualisasiannya 

terdapat dualisme pranata yang terakomodasikan dalam perkawinan 

masyarakat Sasak Lombok. Berarti perkawinan yang dilakukan 

berdasarkan hukum masing-masing tetapi sah atau tidaknya perkawian 

berdasarkan aturan Islam. Dalam hal ini, fungsi adat merupakan salah satu 

cara untuk mendapat kesepakatan dan tujuan berasama, selain itu juga 

merupakan cara penyelesaian konflik antar kedua belah pihak jika terjadi 

perselisihan. Jadi antara pranata Islam dan pranata adat teraktualisasikan 

secara berdampingan dalam perkawinan yang dijalani oleh masyarakat 

Sasak yakni tradisi merari‟ (perkawinan) suku Sasak. 

Adapun tradisi merari‟ suku Sasak sebagaimana temuan penulis 

memiliki peran penting dalam keseharian masyarakatnya dalam 

pengaktualisasian perkawinan secara adat sebagai kearifan lokal Sasak 

yang msih diakui dan dijalani memuat nilai-nilai senyatanya telah 

memberikan kontribusi pada tatanan sosial sehingga tradisi masih 

dijumpai sampai saat ini. Adapun nilai-nilai kearifan lokal yang 

terkandung pada tradisi merari‟ seperti nilai memaafkan, solidaritas, 

berani, musyawarah, ta‟awun dan gotong-royong dan tanggung jawab. 

Sedangkan pola-pola pendidikan yang penulis temukan dalam 

sistem perkawinan suku Sasak memberikan andil besar dalam pencaturan 

dunia pendidikan bagi masyarakatnya terlebih lagi dengan aturan-aturan 
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adat yang harus ditaati oleh pemelaku budaya tentu hal ini memilki 

makna tersendiri bagi masyarakat Sasak dan ketika disandingkan dengan 

dunia pendidikan Islam menjadi keunikan terssendiri karena apa yang 

terealisasikan merupakan salah satu proses pendidikan. Adapun pola-pola 

pendidikan yang ada dalam sistem perkawinan suku Sasak Lombok 

merupakan salah satu cara untuk mendidik anak-anak atau para remaja 

Sasak yang diatur oleh aturan adat suku Sasak. Kisaran pendidikan yang 

ada dalam sistem perkawinan suiku Sasak seperti pendidikan seks, 

akhlak, kedisiplinan, ketaatan, tanggung jawab, sopan santun, tatakrama 

dan lain sebagainya.  

Tidak hanya itu pengimplementasian tradisi merari‟ berlaku juga 

bagi para orang tua dalam ranah konsep pendidkan spiritual. Karena 

sistem perkawinan dengan cara adat menuntut para orang tua harus 

memiliki konsep spiritualitas yang tinggi sehingga tradisi ini mampu 

bersanding dengan ajaran Islam karena jika dicermati dengan seksama 

makna dari pengaktualisasian perkawinan dengan cara adat memberikan 

dampak yang signifikan sebagai salah satu terapi jiwa. Kisaran nilai-nilai 

tersebut seperti nilai sabar, ikhlas, pemaaf, ukhuwah islamiah.   

Jadi perkawinan dengan cara adat merupakan salah satu bentuk 

pendewasaan dan pengukuhan pribadi yang solid dalam tatanan sosial dan 

sebagai bentuk penanaman nilai-nilai konstruktif untuk refleksi jiwa pada 

masyarakat Sasak. 
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B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian penulis dan berdasarkan analisis bahwa sistem 

perkawinan perlu perhatian khusus dari para tokoh adat, tokoh masyarakat dan 

terkhusus kepada para tokoh agama untuk mengapresiasi tradisi yang selama 

ini berkembang karena biar bagaimanapun sistem perkawinan suku seperti 

midang, selabar, ataupun tata cara mendapatkan calon mempelai perempuan 

dengan cara selarian atau melai‟ang masih pada kisaran tatanan pranata Islam 

meskipun secara normatif sedikit berbeda dalam penerapannya. Karena 

berdasarkan nilai-nilai kearifan lokal tradisi merari‟ tidaklah bertentangan 

dengan nilai-nilai Islam sehingga perlu dipertahankan sebagai parokialitas adat 

suku Sasak Islam waktu lima, sehingga jika dianalisis nilai-nilai di dalamnya 

terdapat keselarasan atau relevan dengan konsep nilai ajaran Islam itu sendiri. 

Sebagai wacana akademik, oleh karena kajian dalam studi ini masih perlu 

disempurnakan dalam penelitian selanjutnya, maka sangat disadari bahwa hasil 

penelitian ini belum tuntas, memiliki keterbatasan, dan masih menyisakan 

banyak ruang kosong untuk studi lebih lanjut. Celah yang belum tuntas dikaji 

di antaranya, yaitu bagaimana relasi Islam, tradisi pada aspek lain seperti 

kewarisan, perceraian, relasi suami istri, posisi perempuan atau studi gender 

dalam konteks masyarakat Sasak waktu lima. 
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